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ABSTRACT 
This study aims to determine the effect of turmeric powder This study aims to determine the effect of turmeric 
powder supplementation to the liver of Japanese quail (Coturnix japonica). This study uses a completely 
randomized design. Sixty female quails aged one day (Day Old Quail) were divided into 4 treatment levels of 
turmeric powder (P0: control; P1: 13.5 mg/quail/day; P2: 27 mg/quail/day; Q3: 54 mg/quail/day). Each treatment 
used 15 quails. Eat and drink provided ad libitum. The parameters observed were liver weight, hepatocyte 
diameter at the base, middle, and end, and levels of SGPT and SGOT. The results showed that supplementation of 
turmeric powder did not affect the weight of the liver, increase in both hepatocytes diameter at the base, middle, 
and end, as well as decreased levels of SGPT and SGOT blood. Based on the results of this study, the 
supplementation of turmeric powder quail improves the liver function. 
Keywords : turmeric, Japanese quail, liver 
ABSTRAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui efek pemberian serbuk kunyit terhadap  hepar  puyuh jepang (Coturnix 
japonica). Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak Lengkap. Enam puluh ekor puyuh betina umur satu hari 
(Day Old Quail) dibagi dalam 4 perlakuan  kadar serbuk kunyit (P0: kontrol; P1: 13.5 mg/ekor/hari; P2: 27 
mg/ekor/hari; P3: 54 mg/ekor/hari).  Masing-masing perlakuan menggunakan 15 ekor puyuh. Makan dan minum 
diberikan secara ad libitum. Parameter yang diamati meliputi bobot hati, diameter hepatosit pada bagian pangkal, 
tengah dan ujung, kadar SGPT, SGOT. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian serbuk kunyit tidak 
mempengaruhi bobot hati, terjadi peningkatan diameter hepatosit baik pada bagian pangkal, tengan maupun pada 
bagian ujung, serta terjadi penurunan kadar SGPT, SGOT darah. Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan 
bahwa pemberian serbuk kunyit memperbaiki fungsi hepar puyuh. 
 
Kata kunci : kunyit, puyuh jepang, hepar 
 
PENDAHULUAN 
Hepar  merupakan organ penting dalam 
proses hampir semua metabolisme dalam tubuh. Hati 
juga merupakan organ tempat biosintesis bahan 
pembentuk kuning telur (vitelogenin). Awal siklus 
reproduksi ditandai dengan sintesis vitelogenin oleh 
sel hati. Pemicu ekspresi vitelogenin adalah hormon 
steroid ovarium, yaitu hormon estrogen yang 
disintesis di bawah regulasi axis hipotalamus-
hipofisis-gonad (Levi et al. 2009). Vitelogenin 
secara normal tidak disintesis pada puyuh yang 
belum dewasa.  
Vitelogenin ditunjukkan secara immunohistokimia 
di sitoplasma hepatosit, sel endotel dan dalam 
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sinusoid hepar. Lokalisasi vitelogenin  pada 
hepatosit menunjukkan imunoreaktivitas. Secara 
khusus sitoplasma sel-sel dekat ke membran sel di 
sekitar sinusoid sangat immunopositif (Unal and 
Kaptaner, 2015).Vitelogenin yang disintesis di 
hepar, dikeluarkan ke  plasma dan diangkut ke oosit 
(Ito et al. 2003), selebihnya akan di simpan di hepar. 
Beberapa perubahan metabolik vitelogenesis yang 
terjadi direfleksikan  dalam peningkatan  bobot 
hepar, kandungan RNA, deposisi lipid, deplesi 
glikogen, protein plasma, kalsium dan magnesium 
dan kandungan fosfoprotein.  
Produksi telur secara terus menerus  akan 
meningkatkan kerja hepar dan organ-organ oviduk 
selama pembentukan telur. Hepar merupakan organ 
yang menopang kelangsungan hidup hampir seluruh 
organ lain di dalam tubuh, juga merupakan organ 
yang mempunyai berbagai fungsi metabolisme serta 
menyediakan enzim yang diperlukan untuk 
metabolisme karbohidrat, protein, lemak  (Gowda et 
al. 2009), melakukan detoksifikasi, membentuk  
beberapa hormon dan lain-lain, sehingga fungsi 
hepar  secara berangsur-angsur  menurun dan akan 
menurunkan produktivitas.  
Serum glutamic oxaloacetic transaminase 
(SGOT) dan serum glutamic pyruvic transaminase 
(SGPT) berhubungan dengan kondisi kerusakan 
hepar. SGOT secara normal didapatkan pada 
beberapa jaringan seperti di jantung, ginjal, otak, 
otot, tetapi paling banyak di hati, sedangkan SGPT 
secara normal terkonsentrasi di hepar. Enzim 
tersebut biasanya terdapat dalam sel. Ketika terjadi 
kerusakan hati enzim-enzim tersebut dikeluarkan 
dari hepar ke pembuluh darah, sehingga terjadi 
peningkatan kadar enzim tersebut di dalam darah 
(Gorman et al. 2008). Hati dapat dikatakan rusak 
bila jumlah SGPT dan SGOT  dalam plasma lebih 
besar dari kadar normalnya (Aggarwal et al.  2006). 
Kurkumin dalam kunyit mempunyai efek 
antiinflamasi, antioksidan, dan juga hepatoprotektor 
(Yarru et al. 2009). Kurkumin berperan dalam 
meningkatkan fungsi hepar, meningkatkan 
biosintesa RNA, melindungi kerusakan sel hepar, 
merangsang produksi cairan empedu. Serbuk kunyit 
juga merupakan sumber fitoestrogen dari golongan 
isoflavon, mempunyai aktivitas mengikat reseptor 
estrogen dengan kadar fitoestrogen yang tinggi 
(Zava. 1998). Kadar fitoestrogen dalam kunyit 
6.73% (Saraswati et al, 2013a).  
Pemberian serbuk kunyit dalam pakan 
puyuh diharapkan mampu mengoptimalkan fungsi 
hepar dalam biosintesis bahan pembentuk kuning 
telur. Bahan pembentuk kuning telur yang belum 
terdistribusi ke ovarium akan diakumulasi dalam sel 
hepatosit, sehingga mempengaruhi diameter 
hepatosit. 
 
BAHAN DAN METODE 
Waktu dan Tempat Penelitian 
 
Penelitian ini dilaksanakan mulai dari bulan 
Nopember 2011 sampai Februari 2012. 
Pemeliharaan hewan uji di laboratorium Biologi 
Struktur dan Fungsi Hewan Jurusan Biologi Fakultas 
Sains dan Matematika Universitas Diponegoro 
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Bahan dan Alat 
 
Bahan yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah puyuh betina umur satu hari (DOQ), pakan 
puyuh, set alat untuk pembuatan dan pengamatan 
histologi hati, timbangan digital, dissecting set, 
sentrifuge, kit untuk analisis SGPT dan SGOT, 
kandang kolektif  ukuran (80x80x40)cm
3
 untuk 
kapasitas 100 ekor puyuh DOQ dan kandang baterai 
dengan ukuran (30x40x45)cm
3
 (kapasitas 3 
ekor/kandang). 
 
Metode Penelitian 
 
Penentuan dosis serbuk kunyit : 
Berdasarkan dosis serbuk kunyit yang 
direkomendasikan pada manusia adalah 1-3 g/ hari 
(rata-rata 1.5 g atau 1.500 mg). Kesetaraan bobot 
badan manusia (70 kg) dengan rat/puyuh (200 g), 
berdasarkan tabel rasio area permukaan beberapa 
hewan laboratorium dan manusia (Priyanto 2009) 
adalah 0.018, sehingga dosis rata-rata untuk puyuh 
adalah 1.500 mg x 0.018 = 27 mg.  Perlakuan  dosis 
serbuk kunyit yang diberikan pada puyuh adalah: 
13.5 mg/hari, 27 mg/hari, 54 mg/hari. Jika akan 
dicampurkan dalam 1 kg pakan, berdasarkan rata-
rata konsumsi pakan puyuh per hari adalah 20 g, 
maka dosis serbuk kunyit yang digunakan adalah: 
675 mg/kg pakan,  1.350 mg/kg pakan,  2.700 mg/kg 
pakan. 
Perlakuan terhadap hewan uji : 
Puyuh Jepang  (DOQ) sebanyak 100 ekor 
diaklimasi selama 2 minggu dalam kandang kolektif. 
Bobot badan ditimbang dan dihitung nilai  Koefisien 
Keragaman.  Dipilih hewan yang mempunyai bobot 
badan yang sama sebanyak 60 ekor. Dilakukan 
aklimasi 1 minggu dalam kandang baterai. Makan 
dan minum secara ad libitum. Dilakukan vaksinasi 
ND1 pada umur 3 hari, ND2 pada umur 36 hari 
(lewat air minum), vitamin diberikan satu hari 
sebelum dan satu hari setelah vaksinasi serta pada 
saat dipindahkan dari kandang kolektif ke kandang 
baterai. Larutan gula diberikan pada saat puyuh tiba 
di laboratorium setelah diambil dari peternak. 
Hewan dibagi dalam 4 kelompok, masing-masing 
kelompok sebanyak  3 ekor dengan 5 kali ulangan, 
yaitu : 
P0 :  Kontrol (tidak diberi suplemen serbuk kunyit ) 
P1 : Pemberian suplemen serbuk kunyit dengan 
dosis 13.5 mg/ekor/hari 
P2 : Pemberian suplemen serbuk kunyit dengan 
dosis 27 mg/ekor/hari  
P3 : Pemberian suplemen serbuk kunyit dengan 
dosis 54 mg/ekor/hari 
 Pemberian perlakuan setiap hari dari mulai  
umur 22 hari sampai umur 60 hari. Pada akhir 
perlakuan dilakukan pembedahan dan pengukuran 
parameter:  bobot hati, diameter hepatosit pada 
bagian pangkal, tengah dan ujung (tepi) hati, SGPT 
dan SGOT dalam darah diukur dengan metode 
Reitman and Frankel dalam Bigoniya et al (2009). 
Pembuatan preparat histology hati dengan 
menggunakan metode paraffin. Data dianalisis 
dengan Anova dan yang ada beda nyata dilakukan 
uji lanjut dengan Duncan (Mattjik dan Sumertajaya, 
2006).  
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Hasil analisis efek pemberian serbuk kunyit 
dalam pakan terhadap fungsi hepar puyuh jepang 
(coturnix japonica) dapat dilihat pada tabel 1. 
Hasil analisis pemberian serbuk kunyit 
dalam pakan puyuh dengan anova menunjukkan 
tidak terdapat perbedaan nyata terhadap bobot hati  
nyata (P>0.05), jadi pemberian serbuk kunyit tidak 
mempengaruhi bobot hati puyuh  umur 60 hari. 
 
 
Tabel 1. Hasil analisis bobot hati, kadar SGPT dan SGOT dalam darah puyuh umur 60 hari setelah perlakuan dengan 
pemberian serbuk kunyit dalam pakan 
 
 
Keterangan : Huruf yang berbeda pada superskrip pada kolom yang sama menunjukkan hasil yang berbeda nyata  pada  taraf signifikasi 
95%. P0: kontrol; P1: Perlakuan serbuk kunyit dosis 27.5 mg/ekor/hari; P2: Perlakuan serbuk kunyit dosis 54 mg/ekor/hari 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 1 : Diagram batang bobot hati, kadar SGPT dan SGOT dalam darah puyuh umur 60  setelah perlakuan dengan 
pemberian serbuk kunyit dalam pakan 
 
Hasil analisis pemberian serbuk kunyit 
dalam pakan puyuh dengan anova menunjukkan  
terdapat perbedaan nyata terhadap kadar SGPT dan 
SGOT (P<0.05), semakin tinggi kadar serbuk kunyit 
yang diberikan semakin rendah kadar SGPT dan 
SGOT serum. Kadar SGPT pada perlakuan kontrol 
sebesar 38.42 U/L. Berbagai proses metabolisme 
terjadi di dalam sel hati, yaitu metabolisme 
karbohidrat, lemak, protein, kolesterol, pembentukan 
empedu dan juga  proses detoksifikasi. Hati pada 
puyuh juga merupakan tempat biosintesis bahan 
pembentuk kuning telur. Metabolisme hepatik 
Parameter P0 P1 P2 P3 
Bobot Hati (g) 3.983
a
 3.429
a
 3.813
a
 3.372
a
 
SGPT (U/L) 38.42
a
 37.312
b
 34.301
c
 32.415
d
 
SGOT (U/L) 32.96
a
 32.204
b
 31.516
c
 29.782
d
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terutama dimediasi oleh sistem sitokrom P450.  
Aktivitas sel yang sangat tinggi tersebut dapat 
menimbulkan kerusakan hepatosit yang selanjutnya 
terjadi pelepasan enzim-enzim tersebut ke aliran 
darah, sehingga kadar SGPT meningkat. Penurunan 
kadar SGPT tertinggi pada perlakuan pemberian 
serbuk kunyit 54 mg/ekor/hari, mencapai 32.415 
U/L. Hasil penelitian juga membuktikan semakin 
besar  dosis serbuk kunyit,  kadar  SGOT dalam 
darah burung puyuh umur 60 hari semakin menurun. 
kadar SGOT  mengalami penurunan  yaitu mencapai 
3.178 U/L, baik pada kontrol maupun perlakuan, 
kadar SGOT masih berada pada kadar normal.  
Kurkumin   mempunyai efek farmakologis antara 
lain melancarkan aliran darah, antiinflamasi, 
antioksidan, hepatoprotektor. Kurkumin mempunyai 
sifat menghambat peroksidase lipid di dalam 
membran sel, sebagai antioksidan kurkumin dapat 
membersihkan radikal bebas, meningkatkan enzim 
antioksida, mencegah pembentukan bahan kimia 
inflamasi yaitu siklooksigenase-2 (COX-2), dan 
menginduksi enzim detoksifikasi hati yaitu 
gluthation-s-transferase (Shukla and Arora 2003). 
Hasil analisis diameter hepatosit puyuh 
umur 60 hari, setelah perlakuan dengan serbuk 
kunyit dalam pakan dapat dilihat pada Tabel 2 dan 
Grafik 2: 
 
Tabel 2. Hasil analisis diameter hepatosit puyuh umur 60 hari pada bagian pangkal, ujung dan tengah hepar setelah perlakuan 
dengan pemberian serbuk kunyit dalam pakan 
 
 
Keterangan : Huruf yang berbeda pada superskrip pada kolom yang sama  menunjukkan hasil yang berbeda nyata  pada  taraf signifikasi 
95% 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Gambar 2 : Diagram batang diameter hepatosit puyuh umur 60 hari pada bagian pangkal, ujung dan tengah hepar setelah 
perlakuan dengan pemberian serbuk kunyit dalam pakan 
Perlakuan Diameter hepatosit Diameter hepatosit Diameter hepatosit  
  bagian pangkal (µm) bagian tengah (µm) bagian ujung (µm) 
P0 16.15
b
 14.34
ab
 13.40
a
 
P1 20.93
c
 18.63
b
 16.4
a
 
P2 22.36
c
 19.47
b
 16.93
a
 
P3 30.25
b
 28.52
ab
 26.62
a 
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Hasil analysis of varians (anova) efek pemberian 
serbuk kunyit dalam pakan  terhadap diameter 
hepatosit menunjukkan hasil berbeda nyata 
(P<0.05),  semakin tinggi kadar serbuk kunyit yang 
diberikan, semakin besar diameter hepatosit, baik  
hepatosit pada bagian pangkal, tengah maupun pada 
bagian ujung hati. Diameter hepatosit pada 
perlakuan dengan serbuk kunyit dengan kadar 54 
mg/ekor/hari mempunyai diameter yang paling 
besar. Berdasarkan gambar 2, terlihat baik pada 
hepar bagian pangkal, ujung maupun tepi hepar 
menunjukkan bahwa perlakuan dengan dosis 54 
mg/ekor/hari mempunyai diameter hepatosit paling 
besar. Hal ini menunjukkan banyaknya akumulasi 
hasil metabolisme hepatosit yang tersimpan dalam 
sel. Hasil penelitian Saraswati et al (2013b), 
perlakuan dengan serbuk kunyit menyebabkan 
pembentukan vakuola pada hepatosit, bahkan pada 
beberapa hepatosit mengandung vakuola yang 
hampir memenuhi seluruh sitoplasma sel. Vakuola 
ini merupakan tempat penyimpanan hasil 
metabolisme hepatosit sebelum didistribusikan ke 
jaringan lain. Serbuk kunyit mengandung kurkumin 
yang dapat berperan memperbaiki fungsi hati, 
sehingga hati dapat bekerja secara maksimal. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa kadar kurkumin 
dalam serbuk kunyit sebesar 7.97% (Saraswati et al, 
2013a). Serbuk kunyit  mengandung senyawa 
fitoestrogen dari golongan flavanoid dalam jumlah 
yang tinggi (Zava et al, 1998). Hasil analisis 
kandungan flavanoid serbuk kunyit   sebesar 6.73% 
(Saraswati et al, 2013a). Fitoestrogen merupakan 
senyawa tumbuhan yang secara struktural dan 
fungsional mirip dengan estrogen dan memiliki 
berbagai aktivitas estrogenik pada hewan.  Efek 
estrogenik pada puyuh menyebabkan terjadi induksi 
biosintesis bahan pembentuk kuning telur, yang akan 
didistribusikan ke folikel ovarium, sisanya akan 
terakumulasi pada sel hepatosit. Diet fitoestrogen 
menghasilkan perubahan besar di tingkat plasma 
vitelogenin. Vitelogenin adalah salah satu prekursor 
utama kuning telur  dan disintesis di hati (Turker et 
al, 2009). 
Berdasarkan gambar 2 terlihat bahwa pada 
semua perlakuan, baik pada kontrol maupun yang 
diberi perlakuan serbuk kunyit dosis 27.5 
mg/ekor/hari dan 54 mg/ekor/hari menunjukkan 
bahwa diameter hepatosit yang terletak di bagian 
pangkal hepar  lebih besar dibandingkan dengan 
ukuran diameter hepatosit di bagian tengah dan tepi 
hepar. Hal ini menujukkan bahwa letak hepatosit 
dalam hepar berkaitan dengan tempat akumulasi 
bahan pembentuk kuning telur. Hepatosit yang 
berdekatan dengan vena hepatika  (bagian pangkal) 
mempunyai diameter hepatosit paling besar karena 
diduga berhubungan langsung dengan aliran darah 
keluar hepar. 
 
KESIMPULAN 
Hasil penelitian pemberian serbuk kunyit 
dalam pakan puyuh dapat menurunkan kadar SGPT 
dan SGOT darah serta miningkatkan diameter 
hepatosit, sehingga disimpulkan bahwa serbuk 
kunyit dapat memperbaiki gungsi hati. 
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